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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran I. Daftar Terjemah Bahasa Asing 

No Bab Halaman Terjemahan 

1 II  Wahai anak Adam, jangan sekali-kali kamu malas 

menegrjakan  empat rakaat pada waktu permulaan 

siang (salat dhuha) niscaya akan Aku cukupkan 

kebutuhanmu pada akhir harinya. (HR. Hakim dan 

Thabrani) 

2 II  Kekasihku Rasulullah SAW mewasiatkan kepadaku 

tiga hal yaitu, puasa tiga hari, dua rakaat salat 

dhuha dan salat witir sebelum tidur. 

3 II  Pada setiap persendian kalian harus dikeluarkan 

sedekahnya setiap pagi; Setiap tasbih (membaca 

subhanallah) adalah sedekah, setiap tahmid 

(membaca Alahamdulillah) adalah sedekah, setiap 

tahlil (membaca Lailahaillallah) adalah sedekah, 

setiap takbir (membaca Allahu Akbar) adalah 

sedekah, Amar bil ma’ruf adalah sedekah, nahi ‘anil 

munkar adalah sedekah. Semua itu dapat terpenuhi 

dengan (salat) dua rakaat yang dilakukan di waktu 

dhuha. (HR. Muslim, No. 1181) 

4 II  Niat salat dhuha: “Aku niat salat sunnah dhuha dua 

rakaat karena Allah Ta’ala”. 

5 II  Doa salat dhuha: “Wahai Tuhanku, sesungguhnya 

waktu dhuha adalah waktu dhuha-Mu, keagungan 

adalah keagungan-Mu, keindahan adalah 

keindahan-Mu, kekuatan adalah kekuatan-Mu, 

penjagaan adalah penjagaan-Mu, Wahai Tuhanku, 
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apabila rezekiku berada di atas langit maka 

turunkanlah, apabila berada di dalam bumi maka 

keluarkanlah, apabila sukar mudahkanlah, apabila 

haram sucikanlah, apabila jauh dekatkanlah dengan 

kebenaran dhuha-Mu, kekuasaan-Mu (Wahai 

Tuhanku), datangkanlah padaku apa yang Engkau 

datangkan kepada hamba-hamba-Mu yang sholeh. 
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Lampiran II. Pedoman wawancara 

A. Untuk Guru 

1. Bagaimana upaya pembiasaan salat dhuha bagi anak tunagrahita? 

2. Metode apa yang diterapkan dalam melakukan pembiasaan salat 

tersebut? 

3. Kapan saja waktu salat dhuha dilaksanakan? 

4. Bagaimana sarana dan prasarana, apakah mempengaruhi dalam 

melakukan pembiasaan salat dhuha pada anak tunagrahita? 

5. Apakah ada sanksi atau hukuman jika tidak mengikuti pelaksanaan salat 

dhuha? 

6. Dalam melakukan pembiasaan salat dhuha terhadap anak tunagrahita 

faktor apa faktor pendukung dan penghambat? 

7. Saat kegiatan salat dhuha berlangsung, jika si anak berontak atau sulit 

untuk mendengarkan, apa upaya yang dilakukan oleh guru dalam 

menangani hal tersebut? 

8. Apakah kategori tingkatan anak tunagrahita mempengaruhi dalam 

keberhasilan pembiasaan upaya salat dhuha tersebut? 

 

B. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Mengamati pelaksaan upaya pembiasaan salat dhuha pada anak 

tunagrahita di SLB-C Negeri Pembina Provinsi Kalimantan Selatan 

2. Mengamati jadwal pembelajaran kegiatan dalam pelaksanaan salat dhuha 

pada anak tunagrahita di SLB-C Negeri Provinsi Kalimantan Selatan 
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3. Mengamati metode dan media yang digunakan dalam upaya pembiasaan 

salat dhuha pada anak tunagrahita di SLB-C Negeri Pembina Provinsi 

Kalimantan Selatan 

4. Mengamati keadaan dan tempat serta lingkungan di SLB-C Negeri 

Pembina Provinsi Kalimantan Selatan 

5. Mengamati sarana dan prasarana yang ada di lingkungan SLB-C Negeri 

Pembina Provinsi Kalimantan Selatan 

6. Mengamati keadaan siswa-siswa tunagrahita yang mengikuti kegiatan 

pembelajaran salat dhuha di SLB-C Negeri Pembina Provinsi Kalimantan 

Selatan 

 

C. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Dokumentasi tentang profil SLB-C Negeri Pembina Provinsi Kalimantan 

Selatan 

2. Dokumentasi tentang jumlah siswa-siswa di kelas yang diteliti di SLB-C 

Negeri Pembina Provinsi Kalimantan Selatan 

3. Dokumentasi metode dan media yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran upaya pembiasaan salat dhuha pada anak tunagrahita di 

SLB-C Negeri Pembina Provinsi Kalimantan Selatan 

4. Dokumentasi administrasi di SLB-C Negeri Pembina Provinsi 

Kalimantan Selatan 
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Lampiran III. Foto-foto kegiatan lapangan  

Gambar 3.1. kegiatan salat dhuha berjamaah 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Pembagian kue atau roti setelah salat dhuha berjamaah 
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Gambar 3.3. Pembelajaran praktik salat  

 

 

 

Gambar 3.4. Pembelajaran Salat dengan Media Gambar 
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Lampiran IV. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Tabel 4.2. Keadaan Prasarana di SLB-C Negeri Pembina Provinsi 

Kalimantan Selatan 

No. Jenis Prasarana Panjang Lebar 

1 1 - C (3) 4 5 

2 Gudang 5 3 

3 I - Autis (1) 6 3 

4 I - Autis (2) 5 5 

5 I - Autis (3) 5 5 

6 I – B 5 3 

7 I - C (1) 5 5 

8 I - C (2) 5 3 

9 II – Autis 5 3 

10 II – B 6 3 

11 II - C (1) 5 3 

12 II - C (2) 5 3 

13 III – Autis 5 3 

14 III – B 5 3 

15 III - C (1) 5 3 

16 III - C (2) 5 3 

17 IV - Autis (1) 6 3 

18 IV - Autis (2) 5 3 

19 IV – B 5 3 

20 IV - C (1) 4 4 

21 IV – D 5 3 

22 IX – Autis 5 3 

23 IX – B 5 3 

24 IX - C (1) 5 3 

25 Musholla 10 7 

26 Ruang  Aula Utama 20 15 

27 Ruang  Bina Diri Tunagrahita 5 3 

28 Ruang  Kepsek 6 4 

29 Ruang  Konseling & Asessment 4 5 

30 Ruang  Tata Usaha 10 4 

31 Ruang  Toko SLB 6 4 

32 Ruang  UKS 4 3 

33 Ruang Akupresur 6 4 

34 Ruang Bina Diri Tunagrahita 6 6 

35 Ruang Bina Kegiatan islami 5 3 

36 
Ruang Bina Komunikasi , Persepsi 

Bunyi dan Irama 
6 6 

37 Ruang Braillo 6 6 
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38 Ruang Dapur 6 5 

39 Ruang Guru 10 8 

40 Ruang ICT 10 10 

41 Ruang Kriya Kayu 10 8 

42 Ruang Olah raga 12 8 

43 Ruang Otomotif 10 8 

44 Ruang Perpustakaan 12 8 

45 
Ruang Salon Tata Rias dan 

Kecantikan 
6 3 

46 Ruang Studio Musik 6 5 

47 Ruang Tata Boga 10 8 

48 Ruang Tata Busana 6 5 

49 Ruang. BPBI 6 5 

50 Rumah Dinas Kepsek 8 6 

51 TKLB - C1 4 5 

52 TKLB Kelompok A 6 3 

53 TKLB Kelompok B 4 3 

54 Toilet Guru Laki – laki 4 2 

55 Toilet Guru Perempuan 4 2 

56 V - Autis (1) 5 3 

57 V - Autis (2) 5 3 

58 V – B 5 3 

59 V - C (1) 5 3 

60 V - C (2) 5 3 

61 V – D 5 3 

62 VI - Autis (1) 5 3 

63 VI – B 5 3 

64 VI - C (1) 5 3 

65 VI - C (2) 5 3 

66 VI - C (3) 5 3 

67 VII – Autis 5 3 

68 VII – B 5 3 

69 VII - C (1) 5 3 

70 VII - C (2) 5 3 

71 VII - C (3) 5 3 

72 VII – D 4 4 

73 VIII – Autis 5 3 

74 VIII - Autis (2) 6 3 

75 VIII – B 5 3 

76 VIII - C (1) 5 3 

77 VIII - C (2) 5 3 

78 WC Guru Laki-laki 4 2 

79 WC Guru Perempuan 4 2 
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80 WC Siswa Laki-laki 4 2 

81 WC Siswa Laki-laki 4 2 

82 WC Siswa Laki-laki 2 2 

83 WC Siswa Laki – laki 4 2 

84 WC Siswa Laki – laki 4 2 

85 WC Siswa Laki – laki 2 2 

86 WC Siswa Perempuan 4 2 

87 WC Siswa Perempuan 2 2 

88 WC Siswa Perempuan 4 2 

89 WC Siswa Perempuan 4 2 

90 WC Siswa Perempuan 4 2 

91 WC Siswa Perempuan 2 2 

92 X – Autis 6 3 

93 X – B 5 5 

94 X - C (1) 5 3 

95 X - C (2) 5 3 

96 XI – Autis 6 3 

97 XI – B 5 3 

98 XI - C (1) 4 3 

99 XI - C (2) 5 3 

100 XI - C (3) 6 3 

101 XII – Autis 4 3 

102 XII – B 4 5 

103 XII – C 4 3 

104 XII - C (2) 5 3 
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Lampiran V. Jadwal Kegiatan Salat Dhuha 

JADWAL PELAKSANAAN 

PROGRAM PEMBINAAN KARAKTER IMTAQ 

(SHALAT DHUHA DAN ZUHUR BERJAMAAH) 

SLB-C Negeri Pembina Prov. Kalsel 

No. Hari Waktu 

(Pukul) 

Shalat Penanggung 

Jawab 

Kegiatan 
Dhuha 

Berjamaah 

Zuhur 

Berjamaah 

1. Selasa  08.00-

08.30 

WITA 

SMPLB dan 

SMALB 

 1. H. M. 

Fakhrurruzi, 

S.Pd.I. 

2. Abdul Halim, 

M.Pd.I. 

3. Hj. Gusti 

Rosmaya, 

S.Ag. 

4. Hana, S.Pd. 

12.00 

WITA-

selesai 

 

 

SMPLB 1. H. M. 

Fakhrurruzi, 

S.Pd.I. 

2. Hj. Gusti 

Rosmaya, 

S.Ag. 

2. Rabu 08.00-

08.30 

WITA 

 Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di kelas 

masing-masing 

12.00 

WITA-

selesai 

 SDLB 

(Kelas III-VI) 

1. H. M. 

Fakhrurruzi, 

S.Pd.I. 

2. Sri Wahyuni, 
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S.Pd.I. 

3. Tina Arianti, 

S.Hut. 

3. Kamis 08.00-

08.30 

WITA 

SDLB 

(Kelas I-VI) 

 1. H. M. 

Fakhrurruzi, 

S.Pd.I. 

2. Sri Wahyuni, 

S.Pd.I. 

3. Tina Arianti, 

S.Hut. 

12.00 

WITA-

selesai 

 

 

SMALB 1. H. M. 

Fakhrurruzi, 

S.Pd.I. 

2. Abdul Halim, 

M.Pd.I. 

3. Hana, S.Pd. 
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Lampiran VI. SK dosen pembimbing 
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Lampiran VII. Surat selesai seminar proposal 

 



89 
 

 

Lampiran VII. Surat riset 
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Lampiran VIII. Surat keterangan izin penelitian 
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Lampiran IX. Surat keterangan selesai melaksanakan riset 

 

 

 


